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Caring behavior merupakan sebuah dasar dalam memberikan 

pelayanan keperawatan yang profesional. Dimana seorang 

perawat harus mempunyai sikap empati, kasih sayang, 

perhatian, ketulusan, dan mampu menjalin interaksi dengan 

baik, kepada pasien, keluarga pasien dan semua orang. Dengan 

ada sikap caring, maka pasien yang menerima pelayanan 

tersebut akan merasa puas karena pasien merasa segala 

kebutuhan dan harapannya sudah terpenuhi. Berdasarkan 

survei awal ditemukan dari 10 orang pasien yang diwawancarai 

mengatakan tidak puas, karena kepedulian perawat dalam 

memberikan pelayanan sangaat rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan Caring Behavior Perawat dengan 

Tingkat Kepuasan Pasien di Rawat Inap Santa Maria dan Santa 

Marta Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2020. 

Penelitian menggunakan pendekatan Cross Sectional. 

Pengumpulan data dengan menggunakan lembar kuesioner, 

dimana populasi pada penelitian ini adalah pasien yang sedang 

dirawat di ruang Marta Dan Maria Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan dalam waktu 2 bulan terakhir dan menggunakan teknik 

pengambilan sampel Purposive sampling, dengan jumlah sampel 

sebanyak 64 orang. Hasil penelitian diperoleh 50% caring 

behavior sangat tinggi, 28,1 % tinggi, dan 21,9% rendah. 

Berdasarkan uji chi square diperoleh nilai p-value= 0,003 

(p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara Caring Behavior 

Perawat dengan tingkat Kepuasan Pasien di ruangan Santa 

Marta dan Maria di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

Diharapkan perawat mampu mengaplikasin sikap caring yang 

lebih baik lagi, menunjukkan rasa empati dan kasih sayang, 

sehingga pasien dapat merasa puas serta untuk meningkatkan 

mutu pelayanan di Rumah sakit. 

 

PENDAHULUAN 
 

 Kepuasan pasien adalah suatu tingkat 
perasaan pasien yang timbul sebagai akibat 

dari kinerja layanan kesehatan yang di 
peroleh nya setelah pasien 
membandingkannya dengan apa yang 
diharapkan. Pasien akan merasa tidak puas 
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apabila layanan kesehatan yang diperolehnya 
tidak sesuai dengan harapannya (Pohan, 
2007). Kepuasan pasien merupakan faktor 
yang sangat penting untuk mengevaluasi 
mutu pelayanan keperawatan yang dilakukan 
oleh perawat di rumah sakit. Kepuasan pasien 
tergantung pada kualitas pelayanan. Kepuasan 
dimulai dari penerimaan terhadap pasien dari 
pertama kali datang, sampai pasien 
meninggalkan rumah sakit (Anjaryani, 2009). 

 Nursalam (2014), Kepuasan pasien 
terjadi apabila apa yang menjadi kebutuhan, 
keinginan, harapan pasien dapat terpenuhi, 
maka pasien akan puas. Kepuasan pasien 
merupakan faktor yang sangat penting untuk 
mengevaluasi mutu pelayanan keperawatan 
yang dilakukan oleh perawat di rumah sakit 
dan perilaku caring perawat adalah salah satu 
aspek yang berhubungan dengan pelayanan 
keperawatan, karena caring mencakup 
hubungan antar manusia dan berpengaruh 
terhadap mutu pelayanan dan kepuasan 
pasien. Kepuasan pasien itu sendiri dapat 
dinilai dari beberapa dimensi yang meliputi: 
tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), 
responsiveness (daya tanggap), assurance 
(kepastian/jaminan) dan emphaty (empati) 
(kotler, 2003). 

Ketidakpuasaan pasien saat dirawat di 
rumah sakit disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor kesalahan identitas masih sering 
terjadi yaitu kekeliruan identitas pasien 
terutama di unit perawatan intensif, ruang 
operasi, dan keadaan darurat. Faktor 
komunikasi, penyebab terbanyak dikarenakan 
kesalahan dari penerapan keselamatan 
pasien. Kerugian yang terjadi sebagai akibat 
tidak dipedulikannya keselamatan pasien 
cukup banyak (Collinson, Thorne, Dee, 
MacIntyre, & Pidgeon, 2013).   

 Berdasarkan hasil survei kepuasan 
pasien yang dilakukan oleh Depkes RI (2010) 
tentang tingkat kepuasan pasien pada 
beberapa Rumah Sakit di Jakarta 
menunujukkan bahwa 14% pasien tidak 
puasterhadap pelayanan kesehatan yang 
diberikan, dan survei penelitian Kementerian 
Kesehatan yang diwakili oleh Usman (2010), 
yang mengambil sampel pasien Rawat Inap 
sebanyak 738 pasien di 23 Rumah Sakit 

(umum dan swasta) yang dilakukan di lima 
kota besar di Indonesia, ditemukan poin 
permasalahan, salah satunya adalah 65,4% 
pasien mengeluh terhadap sikap perawat 
yang kurang ramah, kurang simpatik dan 
jarang tersenyum. Husein (2006) 
mendapatkan bahwa 90% pasien mengatakan 
tidak merasa nyaman berbicara dengan 
perawat, 84% dari jumlah tersebut memiliki 
pengalaman negatif karena perawat tidak 
memperhatikan kebutuhan pasien terutama 
di malam hari. 

 Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan  di ruangan Fransiskus di Rumah 
Sakit Santa Elisabeth Medan dari 10 orang 
perawat 3 orang diantaranya mengatakan 
perilaku caring tidak dilakukan secara 
maksimal dikarenakan jika mengaplikasikan 
perilaku caring maka waktu yang dibutuhkan 
akan menjadi lama dalam melakukan suatu 
tindakan keperawatan seperti contohnya 
mereka  tidak melakukan pra interaksi dengan 
lengkap, tahap kerja yang dikerjakan dengan 
tergesa-gesa sedangkan 7 orang mengatakan 
perilaku caring dapat diaplikasikan tanpa 
mengganggu waktu melakukan tindakan 
keperawatan seperti menyapa dan 
menanyakan keadaan pasien saat ini. 
Sedangkan untuk kepuasan pasien 
berdasarkan wawancara dengan 10 orang 
pasien didapatkan pasien mengatakan tidak 
puas, kepedulian perawat dalam memberikan 
pelayanan sangaat rendah terutama malam 
hari karena perawat tidak memperhatikan 
kebutuhan pasien. 

Perawat dalam meningkatkan asuhan 
keperawatan untuk kebutuhan rasa aman 
pasien hendaknya menerapkan caring. Caring 
adalah fenomena universal yang 
mempengaruhi cara berpikir, merasakan, dan 
berperilaku manusia ketika memilki 
hubungan/ berkomunikasi dengan orang lain. 
Caring juga bisa diartikan sebagai cara 
menjaga hubungan dengan menghormati yang 
lain dengan perasaan memiliki dan tanggung 
jawab. Caring perawat dalam merawat pasien 
menyadari intervensi mana yang diberikan 
dan perhatian kemudian mengarah pada 
perawatan selanjutnya. Caring adalah salah 
satu aspek terpenting dalam keperawatan. 
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Membangun hubungan dengan pasien dan 
anggota keluarga, dicapai dengan membangun 
hubungan emosional dengan pasien dan 
keluarga mereka (Karo, 2018). 

 Menurut Kusmiran (2015), Salah satu 
cara dalam membantu ketidakpuasan pasien 
yaitu dengan meningkatkan caring behavior. 
Perawat memerlukan kemampuan khusus 
dalam kepedulian sosial yang mencakup 
keterampilan intelektual dan interpersonal 
yang tercermin dalam caring behavior 
perawat. Perawat yang caring merupakan 
cerminan dari pelayanan yang saling 
membantu, menolong satu sama lain, 
melayani khususnya memberi pelayanan bagi 
orang sakit yang sangat membutuhkan, baik 
bagi segi fisik, psikologis, sosial dan spiritual. 
Dengan demikian, seorang perawat memiliki 
sikap saling menghargai satu sama lain juga 
empati terhadap pasien. Caring behavior 
merupakan bentuk dari praktik dasar 
keperawatan yang tampak dengan sikap 
sabar, jujur, percaya diri, kehadiran, sentuhan, 
kasih sayang, dan kerendahan hati dalam 
melaksanakan tindakan yang akan dilakukan 
sehingga pasien merasa nyaman dan terbantu 
dalam proses penyembuhan yang lebig cepat 
pada pasien. Selain itu akan mencegah 
keadaan yang lebih buruk pada pasien, 
sebaliknya akan memberikan rasa nyaman 
terhadap pasien yang kita layani setiap hari 
(Watson, 2009).  

Solusi yang diperlukan untuk 
mengatasi permasalahan kepuasan yang ada 
adalah meningkatkan pemahaman perawat 
terhadap pentingnya perilaku caring, 
memotivasi perawat untuk lebih 
meningkatkan kualitas caring dalam 
memberikan asuhan keperawatan serta 
melakukan monitoring terhadap perilaku 
caring perawat dalam melaksanakan asuhan 
keperawatan dengan mengedepankan 
prinsip-prinsip caring. Juga dengan 
memberikan kesempatan perawat untuk 
mendapatkan materi caring dan pelatihan 
caring. Semakin baik perilaku caring perawat 
dalam memberikan pelayanan keperawatan 
kepada pasien maka tingkat kepuasan pasien 
terhadap pelayanan keperawatan akan 
semakin baik juga (Watson, 2009). 

 Untuk meningkatkan kepuasan pasien 
yaitu dengan cara kualitas perawatan yang 
diterima oleh pasien, yaitu: kecepatan, 
ketepatan, keramahan dan kenyamanan 
layanan yang diberikan kepada pasien 
(Griffith,1987). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan caring behavior 
perawat dengan tingkat kepuasaan pasien di 
ruangan santa marta dan maria di rumah sakit 
santa elisabeth medan tahun 2021. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 
deskriptif korelasional dengan 
pendekatan secara cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di Ruang santa 
marta dan maria Rumah Sakit Santa 
Elisabeth Medan, pada bulan September – 
October tahun 2020. Populasi penelitian 
keseluruhan keluarga pasien diruang 
santa marta dan maria, di mana teknik 
pengambilan Purposive sampling dimana 
sampel diambil dengan rumus Slovin 
dengan jumlah sampel rerata perbulan 
sebanyak 172 orang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian,  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Data 
Demografi Pasien di Ruangan 
Santa Maria Martha 
berdasarkan Umur, Jenis 
Kelamin, Pendidikan  di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2021 

Karakteristik                 F                      % 
Jenis Kelamin 

Laki-laki                        3                  51,6 

Perempuan                   31                 48,4 
Total                            64                 100 

Umur 

16-30                     18                      28,1 
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31-46                     18                      28,1 

47-62                     16                      25,0 

63-78                     10                     15,6 

79-94                      2                       3,1 
Total                    64                       100 
Pendidikan  

   SD                      4                       6,3 

  SMP                   8                       12,5 

  SMA                  23                     35,9 

  PT                     29                     45,3 
Total                   64                     100 

Hasil penelitian bahwa responden 
yang berjenis kelamin Laki-laki 33 orang 
(51,6%) dan Perempuan 31 orang 
(48,4%). Responden berumur ≥16-30 
tahun sebanyak 18 orang (28,1%), 
berumur 31-46 sebanyak 18 orang 
(28,1%), berumur 47-62 sebanyak 16 
orang (25%), berumur 63-78 sebanyak 10 
orang (15,6%), berumur 79-94 sebanyak 
2 orang (3,1%). Responden yang 
berpendidikan PT sebamyak 29 orang 
(45,3), SMA sebanyak 23 orang (35,9%), 
SMP sebanyak 8 orang (12,5%), SD 
sebanyak 4 orang (6,3%). 

5.2.2 Caring Behavior Perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. 

Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Caring 
Behavior Responden 
berdasarkan tema 1 di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2020 

Caring merupakan 
sebuah sikap, hubungan 
pribadi dengan pasien 

F % 

Tinggi  

Sangat tinggi 

44 

20 

68,8 

31,3 
Total 64 100 

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi 
frekuensi caring behavior (Tema 1), caring 
merupakan sebuah sikap hubungan 
pribadi dengan pasien di ruagan Santa 
Martha Maria jawaban tinggi sebanyak 44 
responden (68,8%) dan jawaban Sangat 
Tinggi sebanyak 20 responden (31,3%). 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Caring 
Behavior Responden 
Berdasarkan Tema II Di 
Ruangan Santa Maria Martha 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan     Tahun 2020 

Caring merupakan sifat 
yang sensitive dan 
responsif terhadap 
kebutuhan pasien 

F % 

Rendah 

Tinggi 

Sangat tinggi 

10 

42 

12 

15,6 

65,6 

18,8 
Total 64 100 

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi 
frekuensi Caring Behavior (Tema 2), 
caring merupakan membuat sifat yang 
sensitive dan responsive terhadap 
kebutuhan pasien, jawaban rendah 
sebanyak 10 responden (15,6%), jawaban 
tinggi sebanyak 42 responden (65,6%), 
dan jawaban Sangat Tinggi sebanyak 12 
respoden (18,8%). 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Caring 
Behavior Responden 
Berdasarkan Tema III Di 
Ruangan Santa Marta Maria 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan   Tahun 2020 

Caring 
merupakan 

pengasuhan dan 

F % 
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ada selalu 
bersama pasien 

Tinggi  

Sangat Tinggi 

38 

26 

59,4 

40,6 
Total 64 100 

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi 
frekuensi Caring Behavior (Tema3), caring 
merupakan pengasuhan dan selalu ada 
bersama pasien, jawaban Tinggi sebanyak 
38 responden (59,4%), dan jawaban 
sangat tinggi sebanyak 26 responden 
(40,6%). 

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi Caring 
Behavior Responden 
berdasarkan Tema IV Di 
Ruangan Santa Martha Maria 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2020 

Caring 
menunjukkan 

perhatian, belas 
kasih dan empati 
terhadap pasien 

F % 

Tinggi 

Sangat tinggi 

33 

31 

51,6 

48,4 
Total 64 100 

Berdasarkan Tabel 5.5 Caring 
behavior responden berdasarkan tema 4 
caring merupakan menunjukkan 
perhatian, belas kasih dan empati 
terhadap pasien. jawaban tinggi sebanyak 
33 responden (51,6%), dan jawaban 
sangat tinggi sebanyak 31 responden 
(48,4%). 

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Caring 
behavior Responden 
Berdasarkan Tema V Di 
Ruangan Santa Martha Maria 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan tahun 2020. 

Caring adalah tindakan 
yang berkaitan dengan 
kesejahteraan pasien, 

F % 

menunjukkan 
penerimaan dan 
mengakui pasien 

Rendah 

Tinggi  

Sangat tinggi 

1 

37 

26 

1.6 

57,8 

40,6 
Total 64 100 

Berdasarkan Tabel 5.6 Caring 
behavior responden berdasarkan tema 5 
caring adalah tindakan yang berkaitan 
dengan kesejahteraan pasien, 
menunjukkan peneriamaan  dan 
mengakui pasien dengan jawaban Rendah 
sebanyak 1 responden (1,6%), jawaban 
Tinggi sebanyak 37 responden (57,8%), 
dan jawaban sangat tinggi sebanyak 26 
responden (40,6%). 

Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan 
Caring Behavior Perawat Di 
Ruangan Santa Martha Maria 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2020 

Caring 
Behavior 

F % 

Rendah 

Tinggi 

Sangat tinggi 

14 

18 

32 

21,9 

28,1 

50 
Total 64 100 

 

Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh 
bahwa caring behavior perawat di 
ruangan Santa Martha dan Maria Rumah 
sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 
mayoritas dalam kategori sangat tinggi 
yaitu sebanyak 32 (50%). 

5.2.3 Tingkat Kepuasan Pasien di 
ruangan santa Martha Maria di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2020 
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Tabel 5.9  Tingkat Kepuasan Pasien di 
ruangan santa Martha Maria 
di Rumah Sakit Santa 
Elisabeth Medan Tahun 2020 

Tingkat 
Kepuasan 

F % 

Tidak puas 

Puas 

Sangat puas 

26 

10 

28 

40,6 

15,6 

43,8 
Total 64 100 

 

5.2.4 Hubungan Caring Behavior 
Perawat dengan tingkat 
kepuasan Pasien di Ruangan 
Santa Martha Maria di Rumah 
Sakit Santa Medan Tahun 2020 

Tabel 5.10  Hubungan Caring 
Behavior Perawat dengan 
Tingkat Kepuasan Pasien di 
Ruangan Santa Martha Maria 
di Rumah Sakit Santa Medan 
Tahun 2020 

Carin
g 

Kepuasan 
Jumlah 

P 
Value 

Tidak 
Puas 

Puas 
Sangat 

Puas 
N % N % N % N % 

 
Renda
h 

6 23.1 5 50 3 10,7 14 21.9  

0.003 
Tinggi 10 38.5 4 40 4 14.3 18 28,1 

 
Sangat 
Tinggi 

10 38.5 1 10 21 75 32 50 

Jumla
h 

26 100 10 100 28 100 64 100  

 

Berdasarkan tabel 5.2.4 
menunjukkan bahwa 64 responden yang 
caring yang rendah tingkat kepuasannya 
dalam kategori tidak puas ada 6 
responden (23,1%). Caring yang rendah 
tingkat kepuasannya dalam kategori puas 
5 responden (50%),  caring yang rendah 
tingkat kepuasan dalam kategori sangat 
puas 3 responden (10,7%),  caring yang 

tinggi tingkat kepuasannya dalam kategori 
tidak puas ada 10 (38,5%), caring yang 
tinggi tingkat kepuasannya dalam 
kategoripuas 4 responden (40%), caring 
yang tinggi tingkat kepuasannya dalam 
kategori sangat puas 4 responden (14,3) 
Caring yang sangat tinggi tingkat 
kepuasaan dalam kategori tidak puas 10 
responden (38,5%), caring yang sangat 
tinggi tingkat kepuasannya dalam tngkat 
puas 1 (10%) dan caring yang sangat 
tinggi tingkat kepuasaan dalam kategori 
sangat puas 21 responden (75%). Hasil uji 
statistik menunjukkan nilai p = 0.003(p < 
α 0.05) yang berarti ada terdapat 
hubungan caring behavior dengan tingkat 
kepuasan pasien di ruangan santa martha 
maria di Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan. 

 
PEMBAHASAN 
Data Demografi Responden 

Berdasarkan distribusi caring 
behavior perawat di rumah sakit santa 
Elisabeth , perawat yang memiliki caring 
behavior dalam kategori sangat tinggi 
bernilai 32 orang perawat (50%), kategori 
tinggi 18 orang perawat (28,1). 

Peneliti beramsumsi bahwa 
perawat yang sangat baik memiliki caring 
tinggi, tidak memandang siapa pasien, 
tidak membeda-bedakan pasien dan 
peduli kepada pasien. 

Hal ini didukung dari hasil 
penelitian tentang perilaku caring 
perawat dari 58 responden yang diteliti 
memperoleh hasil bahwa perilaku caring 
perawat buruk sebanyak 10 orang 
(17,2%) dan perilaku caring perawat baik 
sebanyak 48 orang (82,8%). Dalam 
memberikan asuhan keperawatan tidak 
bisa lepas dari caring. Karena dengan 
adanya caring, seorang perawat mampu 
memberikan asuhan keperawatan yang 
berkualitas sehingga pasien yang 
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menerima pelayanan tersebut akan 
merasa puas (Pardede, 2020).  

Berdasarkan distribusi Kepuasaan 
Pasien di Rumah Sakit Santa Elisabeth, 
perawat yang memiliki caring behavior 
dalam kategori sangat tinggi bernilai 32 
orang perawat (50%), kategori tinggi 18 
orang perawat (28,1). 

Peneliti beramsumsi bahwa 
perawat yang sangat baik memiliki caring 
tinggi, tidak memandang siapa pasien, 
tidak membeda-bedakan pasien dan 
peduli kepada pasien. 

Berdasarkan distribusi hubungan 
caring behavior dengan tingkat kepuasaan 
pasien, di dapatkan bahwa hubungan 
caring perawat dengan tingkat kepuasan 
pasien masih dalam kategori tinggi 21 
orang (39%) dan kategori sangat tinggi 
sebanyak 10 orang (38%), hal tersebut 
menunjukkan adanya kecenderungan 
bahwa semakin perawat caring maka 
pasien akan semakin puas dengan 
pelayanan kesehatan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan uji chi square yang 
dilakukan mengenai hubungan perilaku 
caring perawat dengan kepuasan pasien 
diperoleh nilai p value sebesar 0,003 yang 
berarti ada hubungan yang signifikan 
dengan caring behavior perawat dengan 
tingkat kepuasan pasien di rumah sakit 
terdapat kekuatan hubungan yang rendah 
dengan nilai r sebesar 0,023. 

Sejalan dengan penelitian Ika 
(2015) yang memperoleh hasil perilaku 
caring perawat kategori baik (74,6%), 
cukup (46,4%) dan kepuasan pasien 
kategori puas (56,3%), cukup puas 
(43,7%) dengan hasil p value 0,004, 
sehingga ada hubungan antara perilaku 
caring perawat terhadap kepuasan pasien. 
Isnawati dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa perilaku caring 
perawat dengan kepuasan pasien sangat 

erat hubungannya, karena perilaku 
perawat sebagai provider dimana 
pelayanan perawat harus dapat dirasakan 
dan memberi dampak yang positif 
terhadap pasien sebagai customer 
(pelanggan) pelayanan kesehatan, dengan 
demikian, kepuasan pasien merupakan 
salah satu tujuan pelayanan kesehatan 
yang diberikan oleh rumah sakit 
(Isnawati, 2009). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
(Huruf Kapital, Tegak, Ditebalkan, 
Times New Roman12, Spasi 1) 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini 
dengan jumlah sampel 172 responden 
tentang Hubungan Caring Behavior 
Perawat dengan tingkat kepuasaan pasien 
di ruangan santa marta dan maria Rumah 
Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 
didapatkan adanya hubungan Caring 
perawat dengan tingkat pasien yang di 
rawat  

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, saran dari peneliti adalah 
sebagai berikut:  

6.2.1. Bagi manajemen rumah sakit  

Dijadikan acuan bagi bagian 
penjaminan mutu rumah sakit untuk terus 
melakukan pemantauan dan evaluasi 
terkait tingkat kepuasan pasien terutama 
dalam hal untuk mempertahankan dan 
meningkatkan perilaku caring perawat 
agar dapat memberikan kepuasan pada 
pasien. 

6.2.2 Bagi perawat 

Diharapkan Perawat dapat 
menerapkan 5 aspek untuk meningkatkan 
kepuasan pasien yaitu cepat, tepat, aman, 
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ramah tamah, dan nyaman, kemudian 
menerapkan juga 3 S yaitu senyum, sapa, 
dan salam agar tercipta caring behavior 
perawat dengan pasien . 

6.2.3 Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan 

Diharapkan rumah sakit juga dapat 
memberikan kuesioner kepada pasien 
pulang untuk menilai pelayanan 
keperawatan dan menilai seberapa puas 
pasien selama di rawat di rumah sakit. 
Diharapkan untuk mengupayakan 
peningkatan perilaku caring perawat 
dengan pendekatan individu yaitu dengan 
cara peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan caring melalui pelatihan, 
seminar, workshop maupun melalui 
pendidikan formal keperawatan, dapat 
juga dengan menggunakan pendekatan 
psikologis yaitu melalui supervisi dan 
pembinaan serta role model yang baik 
dari atasan dalam berperilaku caring. 

6.2.4 Bagi Institusi Stikes Santa Elisabeth 
Medan 

Diharapkan penelitian ini juga 
dapat dijadikan bahan ataupun sumber 
masukan untuk mahasiswa keperawatan 
selaku calon tenaga kesehatan yang akan 
melayani pasien dalam praktek 
keperawatannya. 

6.2.5 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya untuk dapat mencari referensi 
terbaru untuk pengembangan penelitian 
tentang Caring Behavior Perawat yang 
berhubungan dengan tingkat kepuasan 
pasien.  
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